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ABSTRAK

EKO SETIAWAN, NIM. 1211300881, Skripsi : Analisis Nilai-Nilai
Pendidikan Moral dalam Novel Katresnan Karya Soeratman Sastradihardja.
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Daerah, Fakultas Keguruan dan Iimu
Pendidikan, Universitas Widya Dharma Klaten.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah apa sajakah nilai-nilai pendidikan moral
yang terkandung dalam novel Katresnan karya Soeratman Sastradihardja? Adapun tujuan
penelitian ini adalahuntuk mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan moral dalam novel
Katresnan Karya Soeratman Sastradihardja.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif.
Objek penelitian atau pokok pembicaraan didalam penelitian ini adalah nilai-nilai
pendidikan moral dalam novel Katresnan karya Soeratman Sastradihardja. Dalam
pengumpulan data, penulis menggunakan metode dialektika. Teknik analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode structural.

Kesimpulan yang dapa diambil penulis dalam penelitian ini adalah nilai-nilai
pendidikan moral dalam novel Katresnan karya Soeratman Sastradihardja adalah nilai
pendidikan moral sosial, nilai pendidikan moral susila, nilai pendidikan moral etika. Nilai
Pendidikan Moral Sosial yang terdapat dalam novel Katresnan karya Soeratman
Sastradihardja antara lain : kasih saying, welas asih, katresnan,kepedulian, kebersamaan,
pengorbanan. Nilai pendidikan moral etika antara lain :Saling menghormati, ulet. Nilai
pendidikan moral susila antara lain : budi pekerti, semangat bekerja. Nilai pendidikan
moral yang dominan dalam novel Katresnan karya Soeratman Sastradihardja adalah nilai
pendidikan moral social, karena pada dasarnya manusia diciptakan sebagai makhluk
sosial yang hidup dengan rasa kasih sayang welas asih, dan peka terhadap sesame, Maka
terjadilah interaksi-interaksi antara manusia satu dengan yang lainnya. Terdapat
hubungan yang berkaitan antara judul dan tema, dimana tema dalam novel adalah
kesetiaan terhadap kekasih, sedangkan judul penelitian yang penulis usung adalah nilai-
nilai pendidikan moral, dimana terdapat nilai-nilai pendidikan moral yang tercermin dari
setiap kutipan-kutipan.

Kata kunci : Novel, Nilai Pendidikan, Moral

xii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dunia karya sastra adalah dunia kehidupan buatan atau rekaan
sastrawan. Lahirnya karya sastra merupakan respon kehidupan manusia dan
lingkungannya, yang secara psikologis diciptakan oleh pengarang. Sastra atau
Kesusastraan adalah pengungkapan dari fakta artistik dan imajinatif sebagai
manifestasi kehidupan manusia. (dan masyarakat) melalui bahasa sebagai
medium dan memiliki efek yang positif terhadap kehidupan manusia
(kemanusiaan). Sastra sebagai karya lisan atau tulisan yang memiliki berbagai
ciri keunggulan seperti keorisinalan, keartistikan, keindahan dalam isi, dan
ungkapanya. (Sudjiman, 1986 : 68).

Mengingat karya sastra adalah karya seni yang mempersoalkan
kehidupan manusia dari berbagai segi kehidupan, balk sosial, ekonomi. politik,
budaya, agama, dan berbagai sendi kehidupan manusia lainnya, maka dalam era
globalisasi ini, peranan swstra cukup berarti. Mengenai hal int, Tuloli (dalam
Sugono, 2003: 235) mengemukakan, sastra dapat berperan dalam (1)
mendorong dan menumbuhkan nilai-nilai positif manusia, seperti suka
menolong, berbaik hati, beriman dan bertaqwa; (2) memberi pesan kepada
manusia, khususnya pemimpin, agar berbuat sesuai dengan harapan
masyarakat, mencintai keadilan, kebenaran, dan kejujuran; (3) mengajak orang
untuk bekeria keras demi kepentingan dirinya dan kepentingan bersarna, dan
(4) merangsang munculnya watak-watak pribadi yang tangguh dan kuat.

Adapun karya sastra yang berupa novel memusatkan perhatian tentang



kehidupan dalam suatu saat, dalam suatu krisis yang menentukan. Novel
menceritakan salah strategi kehidupan tokoh yang benar-benar istimewa yang
menyebabkan adanya perubahan nasib. Inilah perbedaan antara novel dengan
karya sastra lain, seperti cerpen yang hanya menceritakan salah satu peristiwa
kehidupan tokohnya tanpa mengubah jalan hidupnya.

Karya sastra diciptakan oleh pengarang berdasarkan kejadian-kejadian
atau problem hidup dalam kehidupan masyarakat. Kejadian-kejadian itu
dirangkum atas dasar daya imajinasi dan kreasinya. Karya sastra pada dasarnya
merekam masalah atau sebagai ungkapan perasaaan masyarakat yang sedang
bergejolak pada zaman itu sebagai proses atau mengajak pengarang mernbaca
untuk melihat, merasakan dan menghayati pengalaman hidup yang dirasakan
pengarang melalui karyanya. Sebagaimana Semi (1989: 73) yang menyatakan
bahwa sastra merupakan gejolak hidup masyarakat dan sastra mcngabdikan diri
untuk kepentingan masyarakat

Tujuan utama analisis kesastraan, fiksi, puisi, ataupun yang lain adalah
untuk memahami secara lebih balk karya sastra yang bersangkutan. di samping
untuk membantu menjelaskan pembaca yang kurang dapat memahami karya
itu. Aspek-aspek pokok kritik sastra adalah analisis, interpretasi (penafsiran),
dan evaluasi atau penilaian. Karya sastra merupakan sebuah sebuah struktur
yang kompleks, maka untuk memahaminya perlu adanya analisis, terhadap
bagian-bagian atau unsur-unsurnya. Analisis itu merupakan salah satu sarana
penafsiran atau interpretasi (Pradopo, 2008: 93).

Novel adalah bentuk prosa baru yang berisikan cerita tentang kehidupan
manusia yang dilukiskan secara rinci. Biasanya para pelaku cerita tersebut
diceritakan secara rinci mulai dari kecil hingga dewasa atau bahkan sampai

meninggal dunia. Biasanya para pelaku selalu mengalami perubahan nasib di



akhir cerita, misalnya, si tokoh yang tadinya hidup dalam kesengsaraan, namun
di akhir cerita berubah menjadi seorang yang kaya dan bahagia (Rani, 1996:90).
Cerita tersebut terkandung berbagai macam nilai pendidikan, misalnya nilai
pendidikan religius, dimana saat si tokoh bekerja keras untuk mengubah
kehidupannya yaitu dengan kerja keras dan selalu berdoa pada setup usahanya,
karena jika berusaha tanpa berdoa itu akan sia-sia, dan sebaliknya jika berdoa
tanpa usaha itu juga akan sia-sia. Nilai tersebut bermanfaat bagi pembaca atau
bagi masyarakat sehingga dapat dijadikan sebagai acuan dalam kehidupan
bermasyarakat.

Novel sebagai salah satu karya sastra kreatif banyak mengandung unsur
yang sangat menarik untuk diteliti dan hasilnya dapat dimanfaatkan oleh para
pembaca, misalnya melalui amanat, seorang pembaca dapat mengetahui
maksud dan tujuan pengarang menulis cerita, dari situlah pembaca dapat
mengambil manfaat yang balk untuk dijadikan pengalaman. Salah satu yang
dapat dimanfaatkan adalah novel dapat menambah pemahaman dalam
kehidupan sosial pembaca karena di dalamnya terkandung nilai sosial yang
akan berguna bagi pembaca. Dengan membaca novel seorang pembaca akan
memperoleh nilai pendidikan yang beragam diantaranya adalah nilai
pendidikan religius, moral,sosial, dan budaya. Pembaca akan dapat bercermin
pada peristiwa atau sikap seperti yang terdapat dalam novel tersebut.

Nilai-nilai pendidikan moral yang dapat diambil dari novel antara lain
nilai pendidikan moral akhlak yang mengajarkan kita untuk selalu ingat kepada

Tuhan, nilai pendidikan moral sosial yang mengajarkan interaksi kepada orang

lain melalui kehidupan bermasyarakat, dan lain sebagainya.



Novel Katresnan karya Seratman Sastradihardja merupakan novel
berbahasa Jawa yang menceritakan tokoh wanita yang bernama Mursiati.
Dalam kehidupan Mursiati selalu penuh dengan permasalahan. Mursiati
bertekad kuat untuk memperjuangkan apa yang menjadi hatinya. Rasa sabar dan
tekad yang kuat menjadi landasan dalam mewujudkan impian baik dalam hal
pendidikan, perjodohan dan pekerjaan, dan akhirnya Mursiati mampu
mewujudkan impiannya satu persatu dalam kehidupannya. Tokoh utama novel

Katresnan adalah Mursiati.

Berdasarkan penjelasan di atas novel Katresnan karya Soeratman
Sastradihardja dapat memberikan inspirasi bagi pembaca. Banyak nilai-nilai
pendidikan moral yang dapat kita petik dari novel tersebut, itulah yang

membuat peneliti tertarik untuk menelitinya.

Rumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang di depan, maka masalah dalam penilitian
ini adalah bagaimana nilai-nilai pendidikan moral yang terkandung dalam novel

Katresnan karya Soeratman Sastradihardja?

Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang telah dirumuskan, maka tujuan
penelitian ini untuk mendeskripsikan nilai-nilai moral yang terkandung dalam

novel Katresnan karya Soeratman Sastradihardja.



D. Manfaat Penelitian
Ada dua manfaat penelitian yaitu.
1. Manfaat teoretis

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bermanfaat di
dalam membantu memahami karya sastra, serta dapat meningkatan
kemampuan apresiasi sastra yakni akan hal memahami, menghayati,
menghargai, selain itu agar berguna pula untuk menambah khasanah
telaah sastra dari aspek nilai-nilai moral.

b. Bagi dunia ilmu pengetahuan, hasil penelitian ini merupakan
sumbangan terhadap kajian-kajian sastra yang sudah ada, yaitu sebagai
pelengkap tentang analisis terhadap karya-karya khususnya novel dan
dapat pula memberikan informasi tentang penerapan teori pendekatan
karya sastra.

2. Manfaat Praktis

a. Memberikan masukan bagi siswa agar etika atau moral yang kurang
baik dapat diperbaiki.

b. Memberikan motivasi bagi guru agar dapat meningkatkan peran aktif
siswa dalam proses pembelajaran moral.

E. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam penelitian merupakan hal yang sangat
penting. Artinya, dengan sistematika penulisan dapat memberi gambaran yang
jelas mengenai langkah-langkah dalam penyusunan hasil penelitian.
Sistematika penulisan laporan ini adalah sebagai berikut.
Bab satu adalah pendahuluan yang menguraikan tentang latar belakang

masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan



sistematika penulisan.

Bab dua yaitu tinjauan pustaka, landasan teori dan kerangka pemikiran
yang berisi mengenai: tinjauan pustaka, pengertian karya sastra, hakikat novel,
nilai pendidikan, pengertian moral dan kerangka berpikir.

Bab tiga adalah metodologi penelitian yang berisi tentang metode
penelitian, objek penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.

Bab empat adalah deskripsi data dan analisis data dan pembahasan nilai-
nilai pendidikan moral yang terdapat dalam novel Katresnan karya Soeratman
Sastradihardja.

Bab lima adalah penutup yang berisi simpulan dan saran.



BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Novel Katresnan karya Soeratman Sastradihardja merupakan novel serius,
karena didalamnya terdapat cerita yang memberikan pengalaman yang berharga
tentang sebuah kesetiaan kepada kekasihnya, serta menyajikan permasalahan yang

memberi kesan yang mendalam bagi pembacanya.

Dalam menganalisis nilai-nilai pendidikan moral yang terdapat dalam
novel Katresnan karya Soeratman Sastradihardja digunakan pendekatan struktural.
Nilai-nilai pendidikan moral yang terkandung dalam novel Katresnan karya
Soeratman Sastradihardja adalah nilai pendidikan moral sosial, nilai pendidikan

moral etika, nilai pendidikan moral akhlak.

45



5.2 Saran

Setelah diadakan penelitian terhadap nilai-nilai pendidikan mral yang

terdapat dalam novel Katresnan karya Seratman Sastradihardja, saran yang dapat

penulis berikan adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Penelitian ini hanya mengkaji salah satu dari aspek nilai-nilai pendidikan moral
yang terdapat dalam novel Katresnan karya Seratman Sastradihardja. Yaitu
nilai pendidikan moral sosial, nilai pendidkan moral akhlak, nilai pendidikan
moral etika dan nilai pendidikan moral susila. Dengan demikian masih
diperlukan pengkajian aspek-aspek yang lain sehingga akan bisa lebih
mengetahui apa saja yang terdapat dalam novel tersebut yang ingin pengarang

sampaikan.

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan acuan oleh peneliti lain untuk menggai
lebih dalam tentang novel tersebut dengan objek kajian yang berbeda.

Dari dalam novel Katresnan karya Seratman Sastradihardja banyak terdapat
nilai-nilai pendidikan moral yang bisa menjadi tuntunan dalam kehidupan
sehari-hari, sehingga pembaca dapat mengambil hal-hal yang positif dari hasil

penelitian ini untuk mejadi pelajaran yang baik di kehidupanya.
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